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ABSTRACT  
One of the problems in developing countries is income inequality. Java Island as the center 
of economic mobility has a different economic structure in each province with the 
acquisition of the resulting sectoral Gross Regional Domestic Product. This study aims to 
determine the effect of primary sector GRDP, secondary sector GRDP, tertiary sector GRDP, 
inflation, and economic growth on income inequality in Java Island for the period 2015-
2022. This research uses a quantitative approach with saturated sample technique and 
uses cross section data of six provinces in Java Island. The data analysis technique used is 
panel data regression with the Fixed Effect Model (FEM) model.  The results of this study 
indicate that secondary sector GRDP has a negative and significant influence on income 
inequality. This shows that an increase in secondary sector GRDP can reduce income 
inequality in Java Island. Inflation has a positive and significant effect on income inequality, 
which means that an increase in inflation can worsen income inequality. while primary 
sector GRDP, tertiary sector GRDP, and economic growth have no significant effect on 
income inequality in the 2015-2022 period in Java Island. 
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ABSTRAK  
Permasalahan di negara berkembang salah satunya adalah ketimpangan pendapatan. 
Pulau Jawa sebagai pusat mobilitas ekonomi memiliki struktur ekonomi yang berbeda 
di setiap provinsi dengan perolehan dari Produk Domestik Regional Bruto sektoral yang 
dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PDRB sektor primer, 
PDRB sektor sekunder, PDRB sektor tersier, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi terhadap 
ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa periode 2015-2022. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuatitatif dengan teknik sampel jenuh dan menggunakan data cross section 
enam provinsi di Pulau Jawa. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan yaitu 
regresi data panel dengan model Fixed Effect Model (FEM).  Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa PDRB sektor sekunder memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ketimpangan pendapatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kenaikan PDRB 
sektor sekunder mampu mengurangi ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Inflasi 
berpengaruh posotif dan signifikan terhadap ketimpangan pendpatan yang berarti 
kenaikan inflasi dapat memperparah ketimpangan pendapatan. sementara PDRB sektor 
primer, PDRB sektor tersier, dan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ketimpangan pendapatan pada periode 2015-2022 di Pulau Jawa. 
 
Kata Kunci: PDRB Sektoral, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan 
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PENDAHULUAN  
  

Permasalahan yang umum terjadi di negara sedang berkembang halnya 

Negara Indonesia adalah yakni ketimpangan pendapatan dan menjadi isu 

penting dalam pembangunan di suatu negara yang perlu dikendalikan. 

Ketimpangan pednpatan ini terjadi pada masyarakat dengan pendapatan tinggi 

dan masyarakat dengan pendapatan rendah. Menurut Todaro dan Smith (2006) 

dalam (Julihanza & Khoirudin, 2023), ketimpangan pendapatan merujuk pada 

perbedaan dalam peningkatan kesejahteraan, pola hidup, serta pendapatan yang 

dihasilkan atau diperoleh oleh suatu daerah dalam konteks ekonomi, yang 

mengakibatkan distribusi pembayaran publik yang tidak merata di antara 

masyarakat.1 

Ukuran ketimpangan pendapatan dapat dilihat dari rasio gini setiap negara 

atau daerah. Rasio gini merupakan iparameter yang digunakani untuk 

menggambarkan tiangkat ketimpangan pendapatan yang terjadi. Nilai koefisien 

rasio gini berkisar antara 0 hingga 1. Apabila nilai koefisien gini semakin tinggi, 

maka ketimpangan pendapatan tinggi, juga sebaliknya ketika koefisien gini 

semakin kecil maka tingkat ketimpangan juga semakin rendah. Pulau Jawa 

sebagai pusat perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari masalah 

ketimpangan pendapatan. 

Berdasarkan data BPS provinsi dengan ketimpangan sedang yaitu Provinsi 

Banten dan Provinsi Jawa Tengah. Sementara empat provinsii lain yaitu, Jawa 

Barat, DKI Jakarta, Jawa Timur, dan DI Yogyakarta memiliki ketimpangan 

pendpatan tinggi. Ketimpangan pendapatan tertinggi yaitu Provinsi DI 

Yogyakarta yang mencapai 0,46 pada tahun 2022 dan menjadi yang tertinggi di 

Indonesia. Pada tahun 2022, rasio gini lima provinsi di Pulau Jawa menempati 

urutan sepluh tertinggi di Indonesia. Provinsi DI Yogyakarta sebagai urutan 

 
1 Agra Julihanza and Rifki Khoirudin, (2023), “Determinan Ketimpangan Pendapatan Di Seluruh 

Provinsi Di Sumatera,” Journal of Macroeconomics and Social Development Vol. 1, No. 2 
Hal. 2.  
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tertinggi dengan rasio gini 0,46 persen. Provinsi dengan tingkat pertumbuhan 

tertinggi yaitu DKI Jakarta menempati urutan ketiga dengan rasio gini 0,41 

persen. Provinsi Jawa Barat menempati urutan keempat, Provinsi Banten 

menempati urutan ketujuh dan Provinsi Jawa Tengah menempati urutan 

kesepuluh.2 

Dalam mengatasi ketimpangan pendapatan yaitu dengan Pembangunan 

ekonomi yang merata dan berkelanjutan. Salah satu keberhasilan dari 

pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi. Dalam pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi diharapkan pemerataan hasil pembangunan terjadi dan 

mampu menangani kemiskinan, ketimpangan dan pengangguran. Namun dalam 

kenyataannya pertumbuhan ekonomi yang tinggi seringkali menyebabkan 

terjadinya ketimpangan pendapatan. Antara pertumbuhani ekonomi yang tinggi 

dan pemerataan pendapatan dapat terjadi pengorbanan salah satunya atau 

menjadi suatu trade off dalam implementasi proses pembangunan. Apabila target 

yang ingin dicapai adalah pertumbuhan ekonomi yang tinggi, maka masalah 

pemerataan pendapatan menjadi terabaikan.3 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum tentu dapat mensejahterakan 

masyarakat secara merata, bahkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dapat melanggengkan kemiskinan. Berdasarkan data BPS tahun 2022, PDRB per 

kapita Provinsi DKI Jakarta senilai Rp 298.359.970 dan berada di urutan pertama 

secara nasional dengan laju pertumbuhan ekonomi 5,25 persen. Tetapi rasio gini 

atau ketimpangan yang terjadi di provinsi tersebut juga tinggi menempati urutan 

ketiga sebesar 0,41 persen. Hal ini menunjukkan pendapatan yang tinggi tidak 

memberikan pemerataan pendapatan terhadap penduduk. 

Ketimpangan pendapatan antar daerah merupakan fenomena umum dalam 

proses pembangunan. Ketimpangan ini bisa juga terjadi karena sumber daya 

 
2 Diakses dari: https://bps.co.id/ pada 8 Agustus 2024. 
3  Resha M A Kunenengan, Daisy S M Engka, and Ita Pingkan F Rorong, (2023), “Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan Terhadap Ketimpangan Pendapatan Lima 
Kabupaten/Kota Di Bolaang Mongondow Provinsi Sulawesi Selatan,” Jurnal Berkala Ilmiah 
Efisien  Vol. 23, No. 3, hal.  133 – 134. 
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alam maupun sumber daya manusia serta kondisi demografi yang terdapat pada 

masing-masing wilayah. Perkembangan perekonomian seluruh provinsi di Pulau 

Jawa didukung dengan kontribusi dari  semua sektor yang ada wilayah tersebut. 

Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah pada tahun 2022 PDRB tertinggi yaitu 

sektor sekunder yang mencangkup kegiatan industri dan perdagangan. 

Sementara keempat provinsi lain, DKI Jakarta, Banten, Jawa Timur dan DI 

Yogyakartan kontribusi terbesar PDRB pada sektor tersier yang mencangkup 

kegiatan jasa. 

Selain itu faktor yang menyebabkan ketimpangan atau ketidakmerataan 

pendapatan yaitu adanya inflasi, di mana jumlah pendapatan uang meningkat, 

namun pertumbuhan produksi barang secara keseluruhan tidak sebanding. 

Kenaikan inflasi yang sangat tinggi tanpa diiringi dengan pemerataan ekonomi 

dapat menyebabkan peningkatan kemiskinan, tingginya tingkat pengangguran, 

penurunan kesejahteraan, serta meningkatnya kesenjangan pendapatan.4  

Laju inflasi provinsi-provinsi di Pulau Jawa tergolong rendah karena 

dibawah 10% selama satu tahun. Tingkat inflasi di Pulau Jawa berkisar antara 1 

persen hingga 7 persen. Pada tahun 2022 tingkat inflasi tertinggi sebesar yaitu 

Provinsi Jawa Timur sebesar 6,52 persen. Provinsi DIY dengan tingkat 

ketimpangan tertinggi mengalami inflasi sebesar 6,49 persen, inflasi DKI Jakarta 

sebesar 4,21 ipersen, Banten sebesar 5,08 persen, Jawa Barat sebesar 6,04 

persen dan Jawa Tengah sebesar 5,63 persen. Berdasarkan data tersebut dapat 

dilihat bahwa provinsi yang mengalami inflasi tinggi dibanding provinsi lain juga 

diikuti ketimpangan pendapatan tinggi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukani oleh Dian Nora Herlina 

dkk., (2022) hasil penelitiani ini menunjukkani bahwa terdapat 

hubunganinegatif yang signifikani antara PDRB sektor primer dan ketimpangan 

pendapatan di Indonesia. Selain iitu, penelitiani ini juga menunjukkan bahwa 

PDRB sektori sekunderi memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap 

 
4  Sri Wahyuni and Devi Andriyani, (2022), “Pengaruh Inflasi, Jumlah Penduduk Dan 

Pertumbuhanekonomi Terhadap Ketimpangan Pendapatan Di Provinsi Aceh,” Jurnal 
Ekonomi Regional Unimal  Vol. 5, No. 1 Hal.  39.  
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ketimpangan pendapatan di Indonesia. Namun, penelitian ini tidak menemukan 

bahwa PDRB sektori tersieri tidak berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan di Indonesia.5 Menurut Pieters (2010) dan Khan (1999) mengatakan 

bahwa ketimpangan pendapatan dan kemiskinan ada kaitannya dengan struktur 

pertumbuhan sektoral. Berdasarkan penelitian Suryahadi dengan menggunakan 

analisis regresi mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi sektoral penting 

dalam pertumbuhan ekonomi dan memiliki dampak terhadap pengentasan 

kemiskinan berdasarkan daerah perkotaan atau pedesaan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rose Gita Cahya Saputri (2017) 

menunjukkan bahwa produktivitas dari sektor pertanian dan sektor industri 

berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Jawa Tengah. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Saedy Romli menjelaskan 

bahwa PDRB sektor pertanian mampu mengurangi ketimpangan pendapatan 

yang ada. Berdasarkan latar belakang yanga ada, peneliti melakukan pengujian 

pengaruh PDRB sektoral, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

ketimpangan pendapatan di provinsi-provinsi Pulau Jawa tahun 2015-2022. 

   

KAJIAN LITERATUR  

A. Pembangunan Ekonomi 

Pembangunan di negara sedang berkembang di identikkan dengan 

upaya peningkatan pendapatan perkapita. Peningkatan pendapatan perkapita, 

diharapkan permasalahan seperti pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan 

distribusi pendapatan dapat teratasi. Indikator keberhasilan pembangunan 

daerah dilihat dari peningkatan pendapatan asli daerah perkapita riil. Hal ini 

berarti tingkat pertumbuhan ekonomi dalam harga konstan harus lebih tinggi 

dibanding tingkat pertumbuhan penduduk.  

Paradigma baru dalam pembangunan menekankan pentingnya 

pertumbuhan dengan perubahan (growth with change), terutama perubahan 

nilai-nilai dan kelembagaan. pembangunan ekonomi tidak lagi menekankan 

pada pendapatan asli daerah semata sebagai fokus dalam pembangunan, namun 

 
5  Dian Nora Herlina et al., (2022), “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto Sektoral 

Terhadap Ketimpangan Pendapatan Di Indonesia,” Majalah Imiah Manajemen Dan Bisnis 
Volume 19, No. 1, Hal.  25–34. 
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lebih menekankan pada mutu dari proses pengembangannya. Pembangunan 

ekonomi direalisasikan dengan menghilangkan atau mengurangi kemiskinan, 

pengangguran, dan ketimpangan.6 

 

B. Pertumbuhan Ekonomi 

Simon Kuznets (1955) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi 

merupakan kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu daerah untuk 

menghasilkan semakin banyak barang-barang ekonomi kepada penduduknya. 

Adapun faktor-faktor dari pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan oleh 

Todaro (2006) yaitu akumulasii modal, pertumbuhan penduduk dan tenaga 

kerja, serta kemajuan teknologi. Bagi para ekonom, perkembangan teknologi 

memiliki peran yang lebih signifikan dalam pertumbuhan ekonomi. Kemajuan 

teknologi dapat membawa peningkatan signifikan dalam nilai tambahan. 

Kemajuan dalam bidang teknologi mencakup perkembangan dalam metode 

produksi, penyebaran, dan penggunaan barang dan jasa dengan lebih efektif 

serta efisien.7 

 

C. Produk Domestik Regional Bruto 

Salah satu tanda penting untuk memperoleh informasi mengenai 

keadaan perekonomian di suatu daerah pada waktuI tertentuI adalah data 

produk domestik bruto (PDRB) regional, baik dalam harga saat ini maupun 

harga yang hanya terjadi perubahan sewaktu. Menurut BPS, PDRB pada 

prinsipnya ialah total nilai tambah yang dihasilkan oleh semua unit usaha di 

suatu wilayah atau regional tertentu, atau merupakan total nilai barang dan jasa 

akhir yang dilakukan oleh seluruh entitas ekonomi. Berdasarkan lapangan 

usaha, PDRB sektoral dikelompokkan menjadi tiga dalam kontibusinya 

terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu sektor primer, sektor sekunder, dan 

sektor tersier. 

 

D. Inflasi 

Menurut Badan Pusat Statistik, inflasi merupakan suatu peningkatan 

harga-harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus. Menurut teori 

Keynesian, inflasi bisa terjadi ketika suatu populasi memutuskan hidup diluar 

kemampuan mereka dengan membeli barang dan ajsa dalam jumlah yang 

berlebihan. Berdasarkan hukum ekonomi, ketika suatu permintaan pada barang 

dan jasa meningkat dan lebih besar dari penawaran, menyebabkan harga 

barang dan jasa meningkat. Inflasi menyebabkan kesenjangan antara kelompok 

 
6 Mudrajad Kuncoro, (2006), Ekonomi Pembangunan, 4th ed. (Yogyakarta: UPP STIMYKPN), Hal. 

11. 
7  Lilis Siti Badriah, (2019)“Ketimpangan Distribusi Pendapatan Kaitannya Dengan 

Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan Serta Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,” 
Proceeding of International Conference Sustainable Competitive Advantage Volume 9, No. 
1, Hal. 36. 
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pendapatan yang berbeda dan mendorong ketimpangan pendapatan semakin 

cepat.8 

Inflasi dapat diklasifikasikan dalam empat jenis, yaitu inflasi ringan 

dengan peningkatan harga barang dan jasa kurang dari 10% selama satu tahun. 

Kedua inflasi sedang, peningkatan harga barang dan jasa di antara 10%-30% 

dalam satu tahun. Ketiga inflasi berat, peningkatan harga barang dan jasa pada 

kisaran 30%-100% dalam setahun. Keempat hiperinflasi, inflasi ini juga disebut 

dengan inflasi tidak terkendali. Peningkatan harga barang dan jasa pada 

hiperinflasi melebihi 100% dalam satu tahun.9 

 

E. Ketimpangan Pendapatan 

Menurut Todaro dan Smith (2006) dalam (Kunenengan et al., 2023), 

adanya kesenjangan pendapatan menghasilkan berbagai konsekuensi, di 

antaranya: tingginya kesenjangan pendapatan dapat mengakibatkan 

ketidakefisienan dalam sistem ekonomi; kesenjangan pendapatan yang tinggi 

dapat merusak keseimbangan dan persatuan sosial; tingginya kesenjangan 

pendapatan menyebabkan ketidakadilan10. 

Ketimpangan pendapatan muncul akibat perbedaan pendapatan yang 

diperolehi atau dihasilkani oleh masyarakat, yang menyebabkan distribusii 

pendapatan nasional tidak imerata di antara mereka. Ketimpangan pendapatan 

mencerminkan tingkat kesejahteraan yang bervariasi di antara masyarakat, 

disebabkan oleh perbedaan lokasi yang berhubungan dengan faktor-faktor 

produksi dan ketersediaan sumber daya. 

Koefisien Gini adalah suatu indikator yang digunakan untuk menilai 

ketidakseimbangan dalam distribusi pendapatan. Koefisien yang mendekati 

angka 0 menunjukkan bahwa distribusi pendapatan menjadi lebih merata, 

sementara koefisien yang mendekati angka 1 menandakan bahwa distribusi 

pendapatan menjadi lebih tidak merata. Kriteriai ketimpangan pendapatan 

menurut Todaro yaitu: lebih dari 0,5 adalah tingkat ketimpangan tinggi; antara 

 
8 Fatimah Azzahra Wairooy and Slamet Haryono, (2023), “Pengaruh Foreign Direct Investment, 

Inflasi, Dan Pengangguran Terhadap Ketimpangan Pendapatan Dengan Corruption 
Perception Index Sebagai Variabel Moderasi,” Jurnal Magister Ekonomi Syariah Volume 2, 
No. 1, Hal. 41. 

9 Fadilla, (2017), “Perbandingan Teori Inflasi Dalam Perspektif Islam Dan Konvensional,” Jurnal 
Islamic Banking Volume 2, No. 2, Hal.  10. 

10 Kunenengan, Engka, and Rorong, (2023), “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan 
Terhadap Ketimpangan Pendapatan Lima Kabupaten/Kota Di Bolaang Mongondow 
Provinsi Sulawesi Selatan”, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi Volume 23, No. 23, HAL. 136. 
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0,35 – 0,5 adalah tingkat ketimpangan sedang; dan kurang dari 0,35 adalah 

tingkat ketimpangan rendah.11 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Metode penelitian kunatitatif adalah sebuah metode penelitian yang 

berlandaskan, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

statistik atau kuantitatif, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji 

suatu hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018). Metode ini digunakan 

untuk melakukan studi pada sekelompok populasi atau sampel tertentu. Data 

dikumpulkan melalui instrumen penelitian dan dianalisis secara kuantitatif 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat.12 

Studi ini menerapkan metode sampling jenuh untuk proses pengambilan 

sampelnya. Sampel jenuh merupakan sampel yang apabila ditambah jumlahnya 

tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak akan mempengaruhi nilai 

informasi yang telah diperoleh. Sampel jenuh juga disebut sebagai sampel yang 

sudah maksimum, karena ditambah berapapun jumlahnya tidak akan 

mengubah keterwakilan populasi (Sugiyono, 2018). Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa data panel yaitu data cross section dan data 

time series. Data cross section dalam penelitian ini yaitu 6 provinsi di Pulau Jawa 

dan data time series yaitu rentang waktu tahun 2015-2022 yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), sehingga jumlah data penelitian ini sebanyak 48 

data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Analisis Deskriptif 

Berikut diagram ketimpangan pendapatan dengan menggunakan 

rasio gini di provinsi-provinsi Pulau Jawa periode 2015-2022: 

 
11  Bakhtiar Al and Yunussy Subrata, (2018),  “Mempengaruhi Ketimpangan Pendapatan 

Kabupaten / Kota Di Jawa Timur,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB Universitas Brawijaya, 
Hal. 6. 

12 Sugiyono, (2018),  Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: CV Alfabeta), Hal. 7. 
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Nilai rasio gini seluruh provinsi di Pulau Jawa berkisar antara 0,36 

hingga 0,46. Hal ini berarti tingkat ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa 

sedang. Ketimpangan pendapatan tertinggi dialami oleh Provinsi DI 

Yogyakarta dengan nilai rasio gini lebih dari 0,4 selama delapan tahun 

berturut-turut. Pada tahun 2022, Provinsi DIY ketimpangan pendapatan 

mencapai 0,46. Sementara ketimpangan pendapatan terendah yaitu 

Provinsi Jawa Tengah dengan nilai rasio gini 0,40 di tahun 2022. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

  Y X1 X2 X3 X4 X5 

Mean 0,39438 92454,31 400465,9 533910,8 3,12167 4,294167 

Median 0,395 74450,45 424515,6 449446,8 2,86 5,305 

Maximum 0,46 249798,3 816904,9 1504589 6,52 6,59 

Minimum 0,36 3901,57 18732,7 56602,83 1,4 -3,39 

Std. 

Deviriansi 
0,02697 88533,9 243545,4 411103,6 1,26134 2,73518 

Skewness 0,34902 0,5277 -0,1395 0,891598 1,01398 -2,0490 

Kurtosis 2,20353 1,90262 1,937599 2,88826 3,87026 5,580669 

Jarque-Bera 2,24322 4,636222 2,412974 6,384552 9,73991 46,90616 

Probability 0,32576 0,098459 0,299247 0,041078 0,00767 0,000000 

Observations 48 48 48 48 48 48 

  Sumber: eviews 12 data diolah 
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Rata-rata rasio gini di enam provinsi Pulau Jawa sebesar 0,39, PDRB 

sektor primer sebesar 92.454,31 miliyar rupiah, sektor sekunder sebesar 

400.465,9 miliyar rupiah, sektor tersier sebesar 533.910,8 miliyar rupiah, 

inflasi sebesar 3,12 persen, dan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,29 persen. 

Nilai tertinggi dari rasio gini sebesar 0,46, sektor primer sebesar 249.798,3 

miliyar rupiah, sektor sekunder sebesar 816.904,9 miliyar rupiah, sektor 

tersier sebesar 1.504.589 miliyar rupiah, inflasi 6,52 persen, dan 

pertumbuhan ekonomi 6,59 persen. Nilai terendah rasio gini sebesar 0,36, 

sektor primer 3.901,57 miliyar rupiah, sektor sekunder 18.732,7 miliyar 

rupiah, sektor tersier sebesar 56.602, 83 miliyar rupiah, inflasi 1,4 persen, 

dan pertumbuhan ekonomi sebesar -3,39 persen. 

B. Analisis Regresi Data Panel 

Peneitian ini menguji tentang analisis pengaruh PDRB sektor primer, 

PDRB setor sekunder, PDRB sektor tersier, inflasi, dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa periode 2015-

2022. Pengolahan data penelitian ini menggunakan aplikasi Eviews 12 

untuk mendapatkan hasil penelitian. 

1. Penentuan Model Estimasi 

Penentuan meodel estimasi dapat dilakukan dengan tiga uji 

yaitu uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier-test. 

Penggunaan uji tersebut bertujuan untuk membantu menentukan 

model terbaik yang akan digunakan. Berikut hasil untuk uji chow, uji 

hausman, dan uji LM. 

Tabel 2. Hasil Uji Chow dan Hausman 

Model Estimasi Alat Penguji P-value Model yang Digunakan 

CEM atau FEM Uji Chow 0.0000 Fixed Effect Model 

REM atau FEM Uji Hausman 0.0000 Fixed Effect Model 

        Sumber: data diolah dengan eviews 12 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa p-value dari uji 

chow sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa model yang 

lebih baik digunakan adalah Fixed Effect Model. Nilai p-value pada uji 

hausman menunjukkan nilai 0,00 < 0.05, maka model yang lebih baik 

digunakan adalah Fixed Effect Model. Hasil antara uji chow dan uji 

hasuman menunjukkan model yang sama yaitu Fixed Effect Model, 

sehingga tidak perlu dilakukan uji Laugrange Multiplier. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa pengujian data panel yang paling baik dalam 

penelitian ini adalam Fixed Effect Model. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Autokorelasi 

Autokolerasi mengindikasikan adanya hubungan antara 

variabel yang sama dalam waktu atau individu yang berbeda. Uji 

autokorelasi dapat diuji dengan uji Durbin Watson Test dengan 

melihat nilai DU atau DL dari jumlah sampel yang digunakan. 

Table 3. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi 

p-value 1,705209 

Berdsarkan table 3 nilai DU>DW>DL (1,7725>1,705209>1, 

3167), sehingga dalam regresi penelitian ini bahwasannya 

autokorelasi tidak dapat disimpulkan. Untuk dapat lolos uji 

autokorelasi, maka dilakukan metode penyembuhan atau koreksi 

dengan menambahkan lag variabel dependen (Y) pada model 

regresi (Ghozali, 2020).13 

 

 

 
13 Imam Ghozali, (2020),  Analisis Multivariat Dan Ekonometrika, 2nd ed. (Semarang: Undip), Hal. 

137. 
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Tabel 4. Uji Autokorelasi Lag 1 

Uji Autokorelasi setelah Lag 1 

p-value 1,864932 

Berdasarkan table 4 di atas diketahui nilai DU < DW < 4-DU 

(1,7814 < 1,8649 < 2,2186). Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa regresi dalam penelitian ini terbebas dari 

autokorelasi. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan unutuk mengetahui apakah dalam 

suatu model regresi antara variable independent dengan variable 

dependen memiliki distribusi normal atau tidak normal.   

Tabel 5. Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

p-value 0,816 

 

Berdasarkan nilai probability tersebut yaitu 0,816 > a = 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdistribhsi normal dan telah memenuhi syarat normalitas dalam 

model regresi. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi antar variable independent. Model regresi yang 

baik yaitu ketika tidak terjadi gejala multikolinier. Jika hubungan 

antar variabel memiliki nilai koefisien korelasi yang tinggi, yaitu 

lebih dari 0,9, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah 

multikolinearitas. Akan tetapi, jika koefisien korelasi kurang dari 

0,9, tidak ada kekhawatiran tentang adanya masalah 

multikolinearitas. 
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Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 X4 X5 

X1 1,0000 0,7093 0,0502 0,0607 -0,0480 

X2 0,7093 1,0000 0,5198 0,0715 -0,0374 

X3 0,0502 0,5198 1,0000 -0,0306 -0,0138 

X4 0,0607 0,0715 -0,0306 1,0000 0,5139 

X5 -0,0480 0,0374 -0,0138 0,5139 1,0000 

        Sumber: data diolah dengan eviews 12 

Hasil output uji multikolinearitas pada table di atas 

menunjukkan bahwa variable X1 (PDRB sektor primer), X2 (PDRB 

sektor sekunder), X3 (PDRB sektor tersier), X4 (inflasi), dan X5 

(pertumbuhan ekonomi) memiliki nilai koefisien dibawah 0,9. 

Output ini menerangkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

anatar variable independent dalam data penelitian.  

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menilai apakah 

terdapat perbedaan dalam variasi dan residual antara pengamatan 

dalam model regresi berganda. Jika residual dan variasi antar 

pengamatan konsisten, hal itu disebut homoskedastisitas. Namun, 

jika variasi tersebut bervariasi, maka dinamakan 

heteroskedastisitas. 

https://ejourna/.iainu-kebumen.ac.id/index.php/maen
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Sumber: output eviews 12 

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa grafik 

residual berada diantara 300 dan -200. Grafik tersebut 

menunjukkan nilai tidak melebihi batas minimal -500 dan batas 

maksimal 500 pada grafik residual. Sehingga dapat disimpulkan 

variasi pada model regresi berganda penelitian ini bervariasi atau 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

3. Anaisis Regresi Data Model FEM 

Dari hasil pengujian persamaan menggunakan aplikasi Eviews 12 

dapat terlihat hubungan antara variable dependen dan variable 

independent. Sehingga hubungan dari variable-variabel tersebut 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Table 7. Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

 

 

 Pada Tabel 7 di atas, berdasarkan hasil penelitian persamaan 

regresi menunjukkan PDRB sektor primer (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan (Y) dengan koefisien 

regresi sebesar 0,00000125. Hal ini menunjukkan bahwa apabila terjadi 

perubahan pada PDRB sektor primer tidak akan mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan. PDRB sektor sekunder (X2) berpengaruh 

negative terhadap ketimpangan pendatan (Y) dengan nilai koefisien 

sebesar 0,000000265. Hal ini menunjukkan apabila PDRB sektor 

sekunder mengalami kenaikan sebesar 1 miliar, maka ketimpangan 

pendapatan juga akan menurun sebesar 0,0000265 persen dengan 

asumsi variable lain tetap.  

PDRB sektor tersier (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan (Y) dengan nilai koefisien 0,0000000319. Hal 

ini menunjukkan bahwa apabila terjadi perubahan pada PDRB sektor 

tersier tidak akan mempengaruhi ketimpangan pendapatan. Inflasi 

(X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,004767. Hal ini 
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berarti Ketika inflasi mengalami kenaikan sebesar 1 persen, 

ketimpangan pendapatan juga akan meningkat sebesar 0,48 persen. 

Pertumbuhan ekonomi (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan (Y) dengan koefisien regresi sebesar 

0,161970. Hal ini menunjukkan bahwa apabila terjadi perubahan pada 

pertumbuhan ekonomi maka tidak akan mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan. 

 

4. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 7 di atas diperoleh hasil regresi dengan nilai 

R-square sebesar 0,842. Hal ini berarti menjelaskan bahwa 84,2 persen 

ketimpangan endapatan (Y) dipengaruhi oleh variable PDRB sektor 

primer (X1), PDRB sektor sekunder (X2), PDRB sektor tersier (X3), 

inflasi (X4), dan pertumbuhan ekonomi (X5). Sedangkan 15,8 persen 

lagu diepngaruhi oleh variable lain di luar model yang digunakan atau 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh PDRB Sektor Primer terhadap Ketimpangan Pendapatan 

Hasil peneltiian ini menunjukkan bahwa PDRB sektor primer 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahma & 

Mulyo Hendarto yang menyatakan bahwa PDRB sektor primer di 

Provinsi DKI Jakarta mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap ketimpangan wilayah.14 PDRB sektor primer yang mencangkup 

pertanian, perikanan, kehutanan dan pertambangan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan disebabkan 

karena rendahnya produktivitas pada sektor primer. Sektor primer yang 

 
14  Binta Azida Fahma and Robertus Mulyo Hendarto, (2022), “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Ketimpangan Wilayah Di Provinsi Dki Jakarta,” Diponegoro Journal of 
Economics Volume 11, No. 2 Hal.  78. 
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lebih padat karya cenderung mengandalkan lebih banyak pekerja dari 

kalangan keluarga. Dengan banyaknya pekerja keluarga, kemampuan 

produksi mereka menjadi sangat terbatas. 

 

2. Pengaruh PDRB Sektor Sekunder terhadap Ketimpangan 

Pendapatan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB sektor sekuder 

berpenaruh negative terhadap ketimpangan pendapatan. Peneltiian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Udhar yang menyatakan 

bahwa sektor sekunder berpengaruh negatif terhadap ketimpangan 

pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 

penyerapan tenaga kerja.15 Hasil ini mendukung teori Kuznets bahwa 

akan terjadi perubahan pada struktur ekonomi dimana peran sektor 

ekonomi yang tradisional akan berkurang dan beralih ke sektor modern 

seperti sektor industry. Perubahan struktural dari sektor primer ke 

sektor sekunder menyebabkan perbaikan pada ketimpangan 

pendapatan. 

 

3. Pengaruh PDRB Sektor Tersier terhadap Ketimpangan Pendapatan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB sektor tersier 

tidak berpenaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nora Herlina 

yang menyatakan bahwa PDRB sektor tersier tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia pada periode 

2010-2020.16 Hal tersebut dikarenakan perkembangan teknologi yang 

belum tersebar merata di Indonesia. Terutama penduduk di wilayah 

 
15 Nely Ayu Adriani Udhar, (2020),  “The Effect Of The Dynamic Of Economic Sectors To Income 

Inequality In South Sulawesi,” Hal. 29. 
16 Nora Herlina et al., (2022), “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto Sektoral Terhadap 

Ketimpangan Pendapatan Di Indonesia”, JurnalManajemen dan Bisnis, Volume 19, No. 1, 
Hal. 33. 
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pelosok yang belum menerima pembangunan teknologi secara maksimal 

sehingga sektor tersier tidak berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan. 

 

4. Pengaruh Inflasi terhadap Ketimpangan Pendapatan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh 

negative terhadap ketimpangan pendapatan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Astary yang menyatakan bahwa 

inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Indonesia.17 Terjadinya peningkatan inflasi menyebabkan 

harga kebutuhan barang dan jasa di dalam negeri akan mengalami 

peningkatan. Inflasi secara umum mengakibatkan penurunan daya beli 

masyarakat. Penurunan daya beli masyarakat mengakibatkan 

berkurangnya barang yang dibeli. Masyarakat dengan penghasilan 

rendah adalah kelompok yang paling terpengaruh oleh inflasi, yang pada 

gilirannya berdampak pada kesejahteraan mereka karena kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Akibatnya, hal ini dapat 

memperburuk ketidakmerataan dalam distribusi pendapatan di 

masyarakat. 

 

5. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Ketimpangan 

Pendapatan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

tidak berpenaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Studi 

yang dilakukan oleh Huh dan Park dalam penelitian Bhagaskara, 2023 

mengungkapkan bahwa globalisasi berpengaruh besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi, terutama melalui proses integrasi di dalam suatu 

wilayah. Pengaruh positif ini lebih jelas terlihat di negara-negara dengan 

 
17  Rima Astary et al., (2024) “Pengaruh Investasi, Pengeluaran Pemerintah, Upah Minimum 

Provinsi Dan Inflasi Terhadap Ketimpangan Pendapatan Di Indonesia, ” Jurnal Menara 
Ekonomi : Penelitian Dan Kajian Ilmiah Bidang Ekonomi Volume 10, No. 1, Hal. 113.  
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pendapatan tinggi. Namun, saat pendapatan mengalami penurunan, 

pengaruh positif globalisasi terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi 

kurang kuat, dan globalisasi juga berhubungan dengan peningkatan 

ketimpangan pendapatan. Peningkatan ketidakmerataan pendapatan ini 

terutama disebabkan oleh integrasi di luar wilayah. Untuk negara-negara 

dengan pendapatan rendah, dampak positif globalisasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi cenderung lemah, sedangkan ketimpangan 

pendapatan mengalami peningkatan yang signifikan. 

 

6.  Ketimpangan Pendapatan di Pulau Jawa di Tinjau dari Perspektif 

Ekonomi Islam 

Pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa selalu mengalami kenaikan 

dari tahun ke tahun. Rata-rata pertumbuhan ekonomi dari tahun 2015 

hingga 2022 mencapai 4,3 persen dan PDRB selalu mengaalmi kenaikan 

baik di sektor primer, sekunder, dan tersier. Sementara tingkat rasio gini 

di Pulau Jawa rata-rata selama delapan tahun mencapai 0,39 yang bearti 

pada tingkat sedang. Tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Pulau 

Jawa tidak terlalu berpengaruh pada penurunan ketimpangan 

pendapatan yang terjadi di Pulau Jawa. Tingkat inflasi dari tahun 2015 

hingga 2022 mengalami fluktuasi dan rata-rata inflasi di Pulau Jawa 

sebesar 3,1 persen. Kondisi pertumbuhan ekonomi, PDRB, inflasi, dan 

rasio gini di Pulau Jawa menunjukkan masih terjadi ketimpangan anatara 

masyarakat berpenghasilan tinggi dan masyarakat berpenghasilan 

rendah. 

Umar Chapra menolak adanya konsentrasi kekayaan dan 

pendapatan hanya pada segelintir individu, serta bertujuan untuk 

mengatasi kemiskinan yang ekstrem dan mengurangi disparitas dalam 

pendapatan dan kekayaan. Analisis Umar Chapra menunjukkan bahwa 

kemiskinan dan ketimpangan yang parah di negara-negara berkembang 

disebabkan oleh kebijakan yang diterapkan dari sudut pandang strategi 

https://ejourna/.iainu-kebumen.ac.id/index.php/maen


Nur Iman Hakim Al Faqih dan Siti Alfidhatun 
 

20 
 

sekuler, baik itu dalam bentuk kapitalisme, sosialisme, maupun negara 

kesejahteraan. 

Umar Chapra menekankan pentingnya kesejahteraan dalam 

proses pembangunan ekonomi suatu negara. Prinsip maqashid al-

syariah seharusnya memprioritaskan keselamatan jiwa manusia serta 

memastikan kecukupan kebutuhan pangan dan sandang untuk 

kelangsungan hidup. Kebutuhan adalah hak yang harus dipenuhi baik 

oleh individu maupun kelompok sosial. Pembagian kebutuhan dasar 

yang diberikan oleh para fuqaha mencakup: kebutuhan pokok 

(dharuriyyat), kebutuhan sekunder (hajiyyat), dan kebutuhan tersier 

(tahsiniyyat). Hal ini merujuk pada produk dan layanan yang 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan manusia dengan cara 

memenuhi kebutuhan tertentu, mengurangi kesulitan, atau memberikan 

kenyamanan. Pemikiran Umer Chapra tentang strategi pembangunan 

dalam Islam meliputi beberapa aspek, antara lain peningkatan sumber 

daya manusia, pengurangan akumulasi atau penumpukan kekayaan di 

tangan sekelompok orang, restrukturisasi ekonomi, serta perombakan 

sistem keuangan. 

  

KESIMPULAN  

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB sektor sekunder 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kenaikan PDRB sektor sekunder mampu 

mengurangi ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Inflasi berpengaruh 

posotif dan signifikan terhadap ketimpangan pendpatan yang berarti kenaikan 

inflasi dapat memperparah ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Sementara 

PDRB sektor primer, PDRB sektor tersier, dan pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan pada periode 2015-

2022 di Pulau Jawa. Sistem ekonomi Islam menghendaki agar kekayaan benar-

benar terdistribusi dengan adil dan merata serta harus beredar di masyarakat, 
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tidak boleh menumpuk dan dikuasai oleh sekelompok orang. Keadilan distribusi 

dan upaya dalam meminimalisir kesenjangan sosial dalam ekonomi islam ada 

dua, yaitu distribusi secara komersial dan melalui mekanisme pasar serta 

sistem distribusi yang mengedepankan aspek keadilan sosial. 
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